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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiminadalah metode
penelitian tindakan kelagléssroom action reseach) yaitu penelitian menunjukan
pada suau kegiatan mencermati suatu objek dengaggueakancara dan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data ataurmmési yang bermanfaat
dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik tmdsm penting bagi
peneliti. PTK disebut juga penelitian yang polaj&eya bersifat kolaboratif.
Sesuai dengan judul penelitian, PTK ini digunakareka keterampilan menulis
merupakan keterampilan produktif, sehingga butubelapa tahapan untuk
memperoleh produk cerpen yang baik. Tahapan-tahapadilakukan dalam
rangkaian kegiatan penelitian tindakan kelas yandjri dari beberapa siklus.

Dalam rangkaian kegiatan ini ada empat tahap yangshdilakukan untuk
setiap siklusnya, yaitu perencanaan tindakan, paf@an, pengamatan atas
tindakan, dan refleksi kegiatan yang telah dilakkan. Rencana yang disusun
pertama kali merupakan rencana yang bertujuan umgkgatasi permasalahan
yang telah ditemukan dalam studi pendahuluan.

Menurut Jhon Elliot bahwa yang dimaksud dengan Rildlah kajian
tentang situasi sosial dengan maksud untuk mentikgkakualitas tindakan
didalamnya (Elliot, 1982). Seluruh prosesnya, telaagnosis, perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh menciptakandan yang diperlukan

antara evaluasi diri dari perkembangan profesional.
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Dengan dilaksanakan PTK, berarti guru juga berkekiad sebagai
peneliti, yang senantiasa bersedia meningkatkan lithsia kemampuan
mengajarnya. Upaya peningkatan kualitas terselhdralpkan dilakukan secara
sistematis, realities, dan rasional, yang diseltmigan meneliti semua aksinya di
depan kelas sehingga gurulah yang tahu persis &egan-kekurangan dan
kelebihannya. Apabila di dalam pelaksanaan aksmgaih terdapat kekurangan
dia akan bersedia mengadakan perubahan sehingydadn kelas yang menjadi
tanggungjawabnya tidak terjadi permasalahan.

Penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokgitu.

1) Inkuiri reflektif. Penelitian kelas berangkat dpermasalahan sehari-hari yang
di hadapi oleh guru dan siswa. Jadi, kegiatan pemrelberdasarkan pada
pelaksanaan tugas sehari-hari, dari pengambilaiakan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi keseharian kelas.

2) Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil péadran tidak dapat
dilakukan sendiri oleh guru, tetapi ia harus beakofasi dengan guru lain
atau pakar.

3) Refektif. Penelitian tindakan kelas memiliki criddus, yaitu sikap reflektif
yang berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian fornyang sering
mengutamakan pendekatan penelitian formal, yangigsenengutamakan
pendekatan eksperimental, PTK lebih menekankan padaes refleksi
terhadap proses dan hasil penelitian secara teengsrus untuk mendapatkan
penjelasan dan justifikasi tentang kemajuan, péw@itag, kemunduran,

kekurangefektifan, dan sebagaianya dari pelaksasabnah tindakan untuk
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dapat dimanfaatkan memperbaiki proses tindakan pskius kegiatan

lainnya.

Gambar 1.2

PROSES TINDAKAN KELAS

Untuk lebih jelasnya ini dapat dilihat pada bagdrerikut.

——>

permasalahan

siklus |

Permasala
an baru
hasil

Perencanaan
tindakan |

———>

Refleksi |

Perencanaan
tindakan |

Siklus 1l

Refleksi Il

Apabila

permasalahan
belum
terselesaikan

Dilanjutkan ke
siklgs

<—
—— >

PelaksanaanTinda
an |

N\

an datal

Pengar@tan/pengumpL

Pelaksanaan
tindakan |

g

Pengamatan/
pengumpulan data




1)

2)

3)

37

Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menentukan fokus peristiyamg perlu
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudi@mbuat
sebuah instrumen untuk merekam fakta yang tegaldima tindakan

berlangsung.

Tindakan

Kegiatan tindakan adalah pelaksanaan dari rencamag jtelah
ditetapkan. Kegiatan pelaksanaan merupakan tindak&ok dalam
siklus PTK. Kegiatan ini dilaksanakan secara bessamdengan
kegiatan observasi. Kegiatan yang dilakukan dalanag ini adalah
melaksanakan proses belajar mengajar sebagaimang iglah
direncanakan dalam satuan pelajaran dengan merggunaodel

pembelajaran yang sudah ditentukan sebelumnya.

Pengamatan/observasi

Pengamatan adalah upaya untuk merekam segala ivp&risian
kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan bigulangsung,
dengan atau tanpa alat bantu. Pada penelitian ditaksanakan
pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dengaggumakan
lembar observasi dan catatan lapangan yang telaedidkan

sebelumnya.
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4) Refleksi

Refleksi merupakan bagian yang sanggat pentingkumemahami,
memknai proses, dan hasil perubahan yang terjdugse akibat
adanya tindakan. Hasil refleksi ini digunakan untoienetapkan

langkah-langkah lebih lanjut dalam upaya mencapgaan.

3.2 Lokas Penelitian

Lokasi penelitian yang akan di jadikan penelitidahopenulis yaitu SMA
Negeri 18 Bandung Jl. Madesa No0.18 Situgintung .Téfii3514 Bandung , kode
pos 40233.
3.3 Subjek Pendlitian.

Peneliti melaksanakan penelitian ini di SMA Negé&B8 Bandung yang
beralamat di Jalan Madesa No. 18 Situgintung Bagdun

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampeludetlas yaitu siswa kelas
X-3 yang berjumlah 40 siswa. Alasan dipilihnya kekersebut karena hanya
sebagian kecil siswa yang memiliki kemampuan mencérpen dengan baik,
untuk itu perlu ada usaha-usaha atau tindakan ydilgkukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen.
3.4 Setting dan Karakteristik Subjek Penelitian

Pemilihan SMA Negeri 18 Bandung ini didasarkan paeldimbangan bahwa
sekolah ini merupakan sekolah terakreditas Baik dkm aspek fasilitas cukup
memadai sehingga peneliti dengan mudah bisa men@gon alat yang
dibutuhkan dalam penelitian. Penelitian tindakatakeyang dilaksanakan di

Sekolah SMA Negeri 18 Bandung ini menitikberatkag kemampuan menulis
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siswa. Alasan yang mendasari peneliti melaksanpkaelitian tindakan kelas di
Kelas X.3 karena kemampuan menulis siswa kelas ifa3ih sangat kurang.
Mereka cenderung Kkesulitan mengeluarkan ide-ide damang mampu
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan belaan deenlulis. Oleh karena
itu peneliti berusaha untuk meningkatkan kemampuanulis siswa kelas X-3,
melalui pendekatan Kontekstu&@lTL) dalam penelitian tindakan kelas.
3.5 Prosedur dan Desain Penélitian

Prosedur penelitian pada penelitian tindakan ketasnerupakan langkah
nyata yang secara operasional akan dilakukan. iBanehi nantinya terdiri atas
beberapa siklus yang akan dilakukan. Jumlah siydng dipakai dalam penelitian
ini sebanyak 3 buah. Proses yang akan ditempultadabagai berikut:
1) Observasi

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui gaambamrmum tentang
situasi, kondisi, ketertarikan, serta kemampuanvasisnenulis cerpen. Studi
pendahuluan ini dilakukan dengan beberapa tekmitaralain teknik wawancara
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di [Séf&ri 18 Bandung, teknik
angket yang ditujuakan kepada siswa dan yang lainny
2) Perencanaan Pelaksanaan Tindakan

Tahapan-tahapan perencanaan tersebut digambabageséerikut.

1) Menentukan waktu dan kelas penelitian

2) Menentukan rencana pelajaran, metode, dan sceraribelajaran

3) Menyusun alat observasi yang digunakan untuk meagauru dan siswa

selama pembelajaran berlangsung.
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3) Pelaksanaan Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan ini kegiatan yadidakukan adalah
mengimplementasikan rencana tindakan yang telaimdiskan. Selain itu, pada
waktu yang sama dilakukan juga kegiatan obsenasiddpat juga menggunakan
angket.
4) Refleksi

Refleksi tindakan ini berdasarkan hasil tesva, pengamatan, angket siswa,
dan catatatan lapangan. Berdasarkan hasil analeis refleksi pada siklus
sebelumnya dapat ditentukan tindakan yang akaksditeakan selanjutnya.
Desain rangkaian kegiatan ini ada empat yaitu pargm|n tindakan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan atas tindakan, dan reflekgjiaten yang telah

dilaksanakan.
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Gambar 1.3

Rangkaian Alur Kegiatan PTK
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bege teknik sebagai berikut.
a. Wawancara

Wawancara adalah bentuk tanya jawab dengan narabesumntuk
mendapatkan keterangan, penjelasan, fakta, buktartg suatu masalah atau
suatu peristiwa. Wawancara dilakukan kepada sissl@askX-3 SMA Negeri 18
Bandung bertujuan untuk mengetahui situasi awal garmasalahan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis cerpen.
b. Observasi

Observasi dilakukan sebelum tindakan berlangsurasef@asi ini dilakukan
untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru selgnoses pembelajaran
berlangsung. Jadi, setiap observer mengamati spégfaku siswa dan guru di
kelas. Observasi ini dilakukan untuk memperolela daéngenai aktivitas siswa
dan aktivitas guru selama proses pembelajarannustag.
c. Tes

Tes dilakukan untuk mengambil data beruparmési mengenai hasil belajar
siswa. Dalam hal ini siswa diberi tes berbentukanrdebas atau lebih tepatnya
menulis sebuah cerpen.
d. Angket

Angket adalah alat penelitian berupa daftatapgaan untuk memperoleh

keterangan dari sejumlah responden. Angket dilakukauk mengetahui sikap
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guru dan siswa terhadap proses pembelajaran memupen. Penyebaran angket
dilakukan pada saat studi pendahuluan dan setefgiatkn pembelajaran.
e. Studi Pustaka
Studi pustaka untuk mendukung data lainnya.
f. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan alat yang penting dadamlitian kualitatif.,
Catatan lapangan ini dibuat oleh guru setelah kagi@embelajaran berakhir,
berupa catatan tentang hal-hal yang terjadi padamambelajaran berlangsung
mengenai perilaku siswa berkaitan dengan kesesuaigara prilakuyang
dilakukan dengan prilaku yang diharapkan. Hal inilalkdikan untuk
menyimpulkan data dan refleksi pada pembelajariamjsenya.
3.7 Instrumen Penélitian
3.7.1 Instrumen Tindakan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1) guru membuka pembelajaran
2) guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembateri
sebelumnya dan menghubungkannya dengan materi k@
disampaikan.
3) guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akapdic
4) siswa dihimbau untuk membayangkan pengalaman yelahp mereka
alami.
5) siswa Menentuksn topik yang dituangkan ke dalampeser

6) siswa menyimak penjelasan guru tentang cerpen
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7) siswa memulai menulis tentang pengalaman pribadeylaentuk cerpen
8) guru dan siswa melakukan refleksi
9) guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran
10)guru menutup pembelajaran.
RPP sikluske-l
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 18 Bandung

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia

Keas i X
Semester 12
Tahun Ajaran : 2010-2011

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Menulis
Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dean@ lain ke dalam cerita
pendek (cerpen).
II. Kompetensi Dasar
Menulis Cerita Pendek (cerpen) berdasarkan pemgaladiri sendiri
(Pribadi).
[11. Indikator
1. Memilih topik yang berhubungan dengan pengalamansdndiri untuk

menulis cerpen.
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2. Menyusun kerangka Cerpen dengan memperhatikan yrembangun
cerpen.
3. Mengembangkan kerangka cerpen yang telah dibuaindaéntuk cerpen
dengan memperhatikan diksi, tanda baca, dan EYD.
V. Tujuan Pembelajaran:
1.1 Siswa dapat memilih dan menentukan topic yargubungan dengan
pengalaman diri sendiri (Pribadi) untuk menuligeer.
1.2 Siswa dapat menyusun kerangka cerpen dengampeneatikan unsur
pembangun cerpen.
1.3 Siswa dapat membuat cerpen dengan mempennadikai, tanda
baca, dan EYD.
V. Media Pembelajaran:
3.1 Laptop
3.2 speaker
V1. Metode Pembelajar an
4.1 Simulasi
4.2 Diskusi
4.3 Ceramah
4.4 kontruktivisme
4.5 Penugasan
VII.KKM
VIII. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Cerpen
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Cerpen adalah bentuk Cerita pendek atau seringglisi sebagai cerpen
adalah suatu bentuk prosa naratif fiktif. Ceritangek cenderung padat dan
langsung pada tujuannya dibandingkan karya-kalk& jiang lebih panjang,
seperti novella (dalam pengertian modern) dan nokarena singkatnya,
cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkanktekmik sastra seperti
tokoh, plot, tema, bahasa dan insight secara leisi dibandingkan dengan
fiksi yang lebih panjang. Ceritanya bisa dalam bg#b jenis. Berdasarkan
intesitasnya penceritaannya, cerpen dibagi meggglen yang pendekhort
short - story) dan cerpen yang panjantpr(g short - story).

2. Unsur-unsur Pembangun Cerpen
1. Unsur Instrinsik
Cerpen merupakan karya fiksi yang dibangui elesur-unsur cerita
yaitu peristiwa, plot, tema, tokoh, latar, sudutgeng, dan lain-lain.

a) Plot

Plot (alur) merupakan pola pengembangan cgatay terbentuk oleh
hubungan sebab akibat. Plot cerpen pada umumngadirhanya terdiri
dari satu urutan peristiwva yang diikuti sampai teeferakhir (bukan
selesai, sebab banyak cerpen yang tidak berisigtesgian yang jelas,
penyelesaian diserahkan kepada interpretasi pembca)

b) Tema

Tema merupakan inti atau ide dasar sebualacdfarena ceritanya
yang pendek, cerpen hanya berisi satu tema. Habedtkaitan dengan

keadaan plot yang juga tunggal dan pelaku yangtssb
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c) Penokohan

Penokohan merupakan cara pengarang menggambarttan
mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerpenlabutokoh cerita
yang terlibat dalam cerpen terbatas, apalagi hasstakoh utama. Tokoh
cerita cerpen tebatas baik yang menyangkut jumlabpen data-data jati
diri tokoh, khususnya yang berkaitan dengan pekaata sehingga
pembaca harus merekontruksi sendiri gambaran yabg llengkap
tentang tokoh itu.
d) Latar

Pelukisan latar cerita untuk cerpen tidak nméukan detil-detil
khususnya tentang keadaan latar, misalnya yang anghkyt keadaan
tempat dan sosial. Cerpen hanya memerlukan pefukiseara gari besar
saja, atau bahkan hanya implisit, jika mampu merk@ersuasana tertentu
yang dimaksudkan.
e) Sudut Pandang

Sudut pandang atapoint of view adalah posisi pengarang dalam
membawakan cerita yang terdiri atas dua macam,iydknBerperan
langsung sebagai orang pertama, sebagai tokohteditgat dalam cerita
yang bersangkutan , (2) Hanya sebagai orang kgdigg berperan sebagai
pengamat.
f) Amanat

Amanat merupakan ajaran moral atau pesan lyandak disampaikan

pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu. Amdalam cerpen
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akan disimpan rapih dan disembunyikan pengarandalsan keseluruhan

isi cerita.

g) Gaya Bahasa
Dalam cerita penggunaan gaya bahasa berfurgak menciptakan

suatu nada atau suasana persuasiv serta merundiakayn yang mampu

memperlihatkan hubungan dan interaksi antara sesz#uh.

2. Unsur Ekstrinsik

Yang meliputi unsur ekstrinsik diantaranya aldala

1) latar belakang pengarang;

2) waktu dan tempat penulisan karya sastra tersebut;

3) nilai-nilai yang terkandung seperti HIPOLEKSOSBUDNKRAM
(Histori, politil, ekonomi, sosial, budaya, pertaha, keamanan, adat
istiadat).

3. Ciri-ciri Cerpen
Ciri-ciri cerpen dinatranya:

1) tidak lebih dari 10.000 kata (selesai dalam “sedatiuk”, antara 15-
30 menit);

2) bersifat fiksi;

3) fokus cerita pada satu kejadian tunggal;

4) terbatas pada hal-hal yang penting saja;

5) perwatakan tokoh digambarkan sekilas;

6) konflik ditampilkan tidak menimbulkan perubahanibaskohnya.
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4. Kerangka Cerpen
Sebelum kita menuangkan ide untuk membuateceagangkah lebih
baik menyusun kerangka cerpen. Tujuan dari penyurskarangka ini
agar cerpen yang akan dikembangkan lebih teramatedé terfokuskan.
Berikut kerangka sebelum kita membuat sebuah cerpen
1) tentukan tema dari isi cerpen;
2) tentukan alur yang akan digunakan;
3) buatlah peta pikiran sebagai awal dari kemuncutanilik;
4) tentukan klimaks yang menarik;
5) tentukan akhir cerpen dengan cerita yang tak sdpasianya.
5. Hal-hal yang Harus Diperhatikan Dalam Menulis Cer pen
Ada beberapa hal yang harus digilsdnradalam menulis cerpen, yaitu:
2) memahami tema atau tujuan menulis cerpen;
3) menggunakan bahasa yang hidup (menggunakan gagad)ah
4) menggunakan alur yang variatif, tidak harus setamggunakan alur
maju;
5) menciptakan dan menjaga adanya ketegangan;
6) menghadirkan akhir cerita yang diluar dugéamprise);
7) kecenderungan pada cerita modern, adanya unsukgrearepada

perwatakan tokoh.
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No

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokas Waktu

5.1

Kegiatan Awal

a.mengkondisikan kelas

dalam persiapa
belajar mengajar
b.menjelaskan

pembelajaran hari in

c. mengadakan simulasi

sebagai apersep
terhadap materi yan

akan disampaikan

d. memberikan motivasi

tujuan

n

Si

g

Kegiatan Awal

Siswa mendengarkan;

Siswa sebagai pelaku dari simul

yang dibawakan oleh guru.

5 menit

10 menit

ASi

5.2

Kegiatan Inti

a. menyampaikan teofi

cerpen kepada siswa

b. guru
review
berbagai
permasalahan
menulis cerpen yan
dialami siswa. Ha

ini bertujuan

melakukarn

terhadap

Kegiatan Inti

Siswa memperhatikan apa Y3

dipaparkan guru

iIng 30 menit

30 menit
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. Siswa

. Siswa melakukar

mengajak siswa

merenungkan
potensi diri yang

dimilikinya.

. guru meminta siswa

menuliskan isi hat
dan pikirannya pad
saat itu dengan ¢
iringi lagu (Zigaz

Sahabat jadi cinta)

diperkenankan
menulis
menggunakan
bahasa yang bai
dan terikat kaidal
agar menghasilka

tulisan yang baik.

silang baca da
memberi komenta
terhadap tulisar

temannya.

j8Y)

=

Il

=)

L

Siswa dengan tertib keluar kel

menuju taman sekolah
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dari ekspres

spontan tersebl

siswa diminta
mengembangkanny
menjadi sebuat
cerita menarik

berdasarkan = tem

yang mereka pilih

5.3

Kegiatan Akhir

a. guru dan siswg

. Siswa diberi
kesempatan untu
bertanya terkai
dengan

. Guru meberikar

. guru menyimpulkan

melakukan refleks
terhadap

pembelajaran.

pembelajaran

tugas.

pembelajaran  hat

ini.

=

A

[

Kegitan Akhir

Membacakan hasil karya mere

masing- masing.

10 menit

ka 5 menit
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6. Sumber Belajar
6.1 Internet:
WWW.google.com
6.2 Buku Teks
Yani , Mumu, Ade 2000Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia Untuk
SMA. Bandung: CV Pustaka Setia.

Bahasa dan Sastra Indonesia SMA dan MA Kelas X. Jakarta: PT. Piranti

Darma Kalokatama.

7. Penilaian
7.1 Jenis Tagihan : Tugas Individu
7.2 Bentuk Instrumen : Uraian Bebas

VI. Penugasan Terstruktur

1. Tujuan:

1.1 Siswa dapat memilih dan menentukaiktgang berhubungan dengan
pengalaman diri sendiri (pribadi) untuk menulispesr.

1.2 Siswa dapat menyusun kerangka cedeegan memperhatikan unsur
pembangun cerpen.

1.3 Siswa dapat membuat cerpen dengamperdatikan diksi, tanda baca,
dan EYD.

2. Materi:

Pengertian cerpen, unsur pembangun cerpen, dircenpen, kerangka

cerpen, dan hal-hal yang harus diperhatikan dal@amyosun cerpen.
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3. Metode:
3.1 Simulasi
3.2 Ceramah
3.3 Belajar Kelompok

3.4 Penugasan

s

Tugas!
SOAL
1. Buatlah kerangka cerpen dengan tema yang sudaHihdigan
memperhatikan unsur pembangun cerpennya!
2. Kembangkanlah kerangka cerpen tersebut menjadiabeberpen yang
utuh dengan memperhatikan diksi, tanda baca, dd» EY
KUNCI JAWABAN
Untuk kunci jawaban, kebijaksanaan guru.

RPP siklus ke-11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Jenjang Sekolah : SMA Negeri 18 Bandung
Mata Pelajaran . Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/ Semester : X/2
Alokas Waktu . 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi
Menulis : Mengungkapkan pengalaman diri sendiri oiamg lain ke dalam

cerpen.
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B. Kompetens Dasar

Menulis Cerita Pendek (cerpen) berdasarkamgalaman diri sendiri
(Pribadi).

C. Indikator

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehiddpasendiri untuk
menulis cerita pendek.

2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhakitarlogi waktu
dan peristiwa.

3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalanubeetpen (pelaku,
peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikamhgih kata, tanda baca,
dan ejaan.

D. Tujuan Pembelgjaran :
Setelah siswa selesai mengikuti pelajaran ini diharapkan dapat:

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehiddpasendiri untuk
menulis cerita pendek.

2. Menulis kerangka cerita pendek dengan memperhakitamlogi waktu
dan peristiwa.

3. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat dalanubeetpen (pelaku,
peristiwa, latar, konflik) dengan memperhatikamhgih kata, tanda baca,
dan ejaan.

E. Materi Pembelajaran
Pengertian cerpen
Ciri-ciri cerita pendek.
Syarat topik cerpen.
Kerangka cerpen.

Unsur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, latar, kiapfl

o 00k w0 N PE

pendekatan kontekstu@lTL) dalam menulis cerpen.
7. Tema menulis cerpen: cinta

F. Kegiatan Belajar Mengajar



1. Metode Pembelajaran

a

e.

Tanya Jawab

Penugasan

Inkuiri

. Demonstrasi

Diskusi

f. Ceramah

2. MediaPembelajaran
a. Buku Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X karamggatsukasworo
dkk. Penerbit Piranti.

3. Langkah-langkah Pembelajaran

56

No.

KEGIATAN GURU

KEGIATAN
SISWA

ALOKASI
WAKTU

b.

Kegiatan Awal:
a. Mengondisikan kelas

Mendata kehadiran

siswa
Melakukan apersepsi

Memberikan skemata

kepada siswa

Menyampaikan tujuan

pembelajaran yang aka

dilakukan.

Kegiatan Inti:

Siswa
memperhatikan

penjelasan guru

Mendegarkan materi

5 menit

10 menit
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Kegiatan Akhir:
a. Guru mengulas kembali

. Menjelaskan materi
tentang cerpen (contoh
cerpen, ciri-ciri cerpen,
syarat topik cerpen,
kerangka cerpen, unsur

unsur cerpen).

Memberikan arahan
menulis cerpen dengan
menggunakan metode
Pengaliran Imaj{lmage
Streaming).

Mengamati pelaksanaat

menulis cerpen.

. Meminta siswa saling
memeriksa hasil tulisan

temannya.

pembelajaran yang tela
dilaksanakan

tentang cerpen
(contoh cerpen, ciri-
ciri cerpen, syarat
topik cerpen,

- kerangka cerpen,
unsur-unsur cerpen),
dan melakukan
kegiatan yang
diarahkan oleh guru.

Menulis cerpen

—

Menyimak dan
Nmemperhatikan

penjelasan guru

5 menit

45 menit

10 menit

5 menit
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RPP sikluske-111
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 18 Bandung

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia

Kelas X
Semester D2
Tahun Ajaran : 2010-2011

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Menulis
Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dean@ lain ke dalam cerita
pendek (cerpen).
1. Kompetensi Dasar
Menulis Cerita Pendek (cerpen) berdasarkan pemgaladiri sendiri
(Pribadi).
[11. Indikator
1. Memilih topik yang berhubungan dengan pengalamansdndiri untuk
menulis cerpen.
2. Menyusun kerangka Cerpen dengan memperhatikan yrsmbangun
cerpen.
3. Mengembangkan kerangka cerpen yang telah dibuaindaéntuk cerpen

dengan memperhatikan diksi, tanda baca, dan EYD.
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V. Tujuan Pembelajaran:
1.1 Siswa dapat memilih dan menentukan topic yargubungan dengan
pengalaman diri sendiri (Pribadi) untuk menuligeer.
1.2 Siswa dapat menyusun kerangka cerpen dengampeneatikan unsur
pembangun cerpen.
1.3 Siswa dapat membuat cerpen dengan mempennadikai, tanda
baca, dan EYD.
V. Media Pembelajaran:
3.1 Infokus;
3.2 Laptop;
3.4 karton
V1. Metode Pembelajar an
4.1 Simulasi
4.2 Diskusi
4.3 Ceramah
4.4 Belajar Kelompok
4.5 Penugasan
VII. KKM
VIII. Materi Pembelajaran
3. Pengertian Cerpen
Cerpen adalah bentuk Cerita pendek atau seringgllisi sebagai cerpen
adalah suatu bentuk prosa naratif fiktif. Ceritangek cenderung padat dan

langsung pada tujuannya dibandingkan karya-kalk& fiang lebih panjang,
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seperti novella (dalam pengertian modern) dan nokarena singkatnya,
cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkanktedkmik sastra seperti
tokoh, plot, tema, bahasa damsight secara lebih luas dibandingkan dengan
fiksi yang lebih panjang. Ceritanya bisa dalam bg#b jenis. Berdasarkan
intesitasnya penceritaannya, cerpen dibagi meggglen yang pendekhort
short - story) dan cerpen yang panjantpr(g short - story).
4. Unsur-unsur Pembangun Cerpen
1. Unsur Instrinsik
Cerpen merupakan karya fiksi yang dibangui elesur-unsur cerita
yaitu peristiwa, plot, tema, tokoh, latar, sudutgeng, dan lain-lain.
a) Plot
Plot (alur) merupakan pola pengembangan cgatay terbentuk oleh
hubungan sebab akibat. Plot cerpen pada umumngadirhanya terdiri
dari satu urutan peristiwva yang diikuti sampai teeferakhir (bukan
selesai, sebab banyak cerpen yang tidak berisigiesgian yang jelas,
penyelesaian diserahkan kepada interpretasi pembca)
b) Tema
Tema merupakan inti atau ide dasar sebualacdfarena ceritanya
yang pendek, cerpen hanya berisi satu tema. Habedtkaitan dengan
keadaan plot yang juga tunggal dan pelaku yangtssb
c) Penokohan
Penokohan merupakan cara pengarang menggambarttan

mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam cerpenlabutokoh cerita



61

yang terlibat dalam cerpen terbatas, apalagi lhasstakoh utama. Tokoh
cerita cerpen tebatas baik yang menyangkut jumlabpen data-data jati
diri tokoh, khususnya yang berkaitan dengan pekaaia sehingga
pembaca harus merekontruksi sendiri gambaran yabg llengkap
tentang tokoh itu.
d) Latar

Pelukisan latar cerita untuk cerpen tidak nméwkan detil-detil
khususnya tentang keadaan latar, misalnya yang angkyt keadaan
tempat dan sosial. Cerpen hanya memerlukan pefukiseara gari besar
saja, atau bahkan hanya implisit, jika mampu meikéersuasana tertentu
yang dimaksudkan.
e) Sudut Pandang

Sudut pandang atapoint of view adalah posisi pengarang dalam
membawakan cerita yang terdiri atas dua macam,iy@dknBerperan
langsung sebagai orang pertama, sebagai tokohtgdittat dalam cerita
yang bersangkutan , (2) Hanya sebagai orang kgdigg berperan sebagai
pengamat.
f) Amanat

Amanat merupakan ajaran moral atau pesan lyandak disampaikan
pengarang kepada pembaca melalui kaaryanya itunaingdalam cerpen
akan disimpan rapih dan disembunyikan pengarandalsan keseluruhan

isi cerita.
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g) Gaya Bahasa
Dalam cerita penggunaan gaya bahasa berfumgak menciptakan

suatu nada atau suasana persuasive serta merundigkanyang mampu

memperlihatkan hubungan dan interaksi antara sesz#ub.

2. Unsur Ekstrinsik

Yang meliputi unsur ekstrinsik diantaranya alkala

4) latar belakang pengarang;

5) waktu dan tempat penulisan karya sastra tersebut;

6) nilai-nilai yang terkandung seperti HIPOLEKSOSBUDNKAM
(Histori, politil, ekonomi, sosial, budaya, pertaha, keamanan, adat
istiadat).

3. Ciri-ciri Cerpen
Ciri-ciri cerpen dinatranya:

7) tidak lebih dari 10.000 kata (selesai dalam “selalluk”, antara 15-
30 menit);

8) bersifat fiksi;

9) fokus cerita pada satu kejadian tunggal;

10)terbatas pada hal-hal yang penting saja;

11)perwatakan tokoh digambarkan sekilas;

12)konflik ditampilkan tidak menimbulkan perubahanibaskohnya.

4. Kerangka Cerpen
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Sebelum kita menuangkan ide untuk membuateceagangkah lebih
baik menyusun kerangka cerpen. Tujuan dari penyurskarangka ini
agar cerpen yang akan dikembangkan lebih teramatedé terfokuskan.
Berikut kerangka sebelum kita membuat sebuah cerpen
6) tentukan tema dari isi cerpen;

7) tentukan alur yang akan digunakan;
8) buatlah peta pikiran sebagai awal dari kemuncudarilik;
9) tentukan klimaks yang menarik;

10)tentukan akhir cerpen dengan cerita yang tak sdpasanya.

5. Hal-hal yang Harus Diperhatikan Dalam Menulis Cer pen

Ada beberapa hal yang harus digigsdnradalam menulis cerpen, yaitu
8) memahami tema atau tujuan menulis cerpen;
9) menggunakan bahasa yang hidup (menggunakan gagad)ah
10)menggunakan alur yang variatif, tidak harus setemggunakan alur
maju;
11)menciptakan dan menjaga adanya ketegangan;
12)menghadirkan akhir cerita yang diluar dugéamprise);
13)kecenderungan pada cerita modern, adanya unsukgenrepada
perwatakan tokoh.

L angkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas Waktu

5.1

Kegiatan Awal Kegiatan Awal

a. mengkondisikan  Siswa mendengarkan;

5 menit
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kelas dalam
persiapan belajar
mengajar 10 menit

=]

b. menjelaskan tujua
pembelajaran hari in Siswa sebagai pelaku dari simulasi
c. mengadakan simulasi = yang dibawakan oleh guru.
sebagai apersepsi

terhadap materi yan

«Q

akan disampaikan

d. memberikan motivasi

Kegiatan Inti Kegiatan Inti
g. menyampaikan teofi Siswa memperhatikan apa yang 30 menit
cerpen kepada siswa dipaparkan guru
h. guru melakukar
review terhadap
berbagai
permasalahan
menulis cerpen yang 30 menit
dialami siswa. Ha
ini bertujuan
mengajak siswa
merenungkan

potensi diri yang
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. siswa

dimilikinya.

Siswa tidak belaja
di kelas, tetapi d
taman sekolah aga
suasana belajar bis
lebih nyaman dat
tidak terkesar
monoton.

guru meminta sisw
menuliskan isi hat
dan pikirannya pad

saat itu

diperkenankan
menulis
menggunakan
bahasa yang bai
dan terikat kaidal
agar menghasilka
tulisan yang baik.
siswa  melakukar
silang baca da

memberi komenta

r Siswa dengan tertib keluar kel
menuju taman sekolah
Ar

b

j8))

=

Il

=)

L
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terhadap tulisam
temannya.

m. dari ekspres
spontan tersebu,
siswa diminta
mengembangkannya
menjadi sebuah
cerita menarik
berdasarkan tema

yang mereka pilih

5.3

Kegiatan Akhir

e. guru dan

siswa

melakukan refleks

terhadap

pembelajaran

f. Siswa diberi
kesempatan  untu
bertanya terkai
dengan
pembelajaran

g. Guru meberikar
tugas.

h. guru menyimpulkarn

Kegitan Akhir

masing- masing.

=

[

Membacakan hasil karya mere

10 menit

ka 5 menit
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pembelajaran  hati

ini.

6. Sumber Belajar
6.1 Internet:
WWwWw.google.com
6.2 Buku Teks
Yani , Mumu, Ade 2000Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia Untuk
SVIA. Bandung: CV Pustaka Setia.

Bahasa dan Sastra Indonesia SMA dan MA Kelas X. Jakarta: PT. Piranti

Darma Kalokatama.

7. Penilaian
7.1 Jenis Tagihan : Tugas Individu
7.2 Bentuk Instrumen : Uraian Bebas

V1. Penugasan Terstruktur

5. Tujuan :

1.1 Siswa dapat memilih dan menentuka@rktgang berhubungan dengan
pengalaman diri sendiri (pribadi) untuk menulispesr.

1.2 Siswa dapat menyusun kerangka cedeegan memperhatikan unsur
pembangun cerpen.

1.3 Siswa dapat membuat cerpen dengamperdatikan diksi, tanda baca,
dan EYD.

6. Materi :
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Pengertian cerpen, unsur pembangun cerpen, dircenpen, kerangka
cerpen, dan hal-hal yang harus diperhatikan dalamyosun cerpen.

7. Metode:

3.1 Simulasi
3.2 Ceramah
3.3 Belajar Kelompok
3.4 Penugasan
8. Tugas!
SOAL
1. Buatlah kerangka cerpen dengan tema yang sudaHihdigan
memperhatikan unsur pembangun cerpennya!
2. Kembangkanlah kerangka cerpen tersebut menjadiabeberpen yang
utuh dengan memperhatikan diksi, tanda baca, dd» EY
KUNCI JAWABAN
Untuk kunci jawaban, kebijaksanaan guru.
3.7.2 Instrumen Proses dan Hasl!

Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian i@n anelihat tingkat
keberhasilan penelitian, peneliti menggunakan l@daetnstrumen, yaitu lembar
observasi, angket, wawancara, catatan lapanganlatabar tes kemampuan
siswa.

1. Lembar observas

Secara umum observsi adalah upaya menelusgalss peristiwva dan kegiatan

yang terjadi selama tindakan perbaikan berlangslemgan atau pun tanpa alat
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bantu. Hal yang dilakukan dalam observasi ini @dahelihat, mendengar, dan

mencatat segala sesuatu yang terjadi selama petakséindakan berlangsung.
Observasi dilakukan untuk memperoleh data mesigaktivitas siswa dan

aktivitas guru selama proses pembelajaran berlaiggsibetiap observer

mengamati setiap perilaku siswa dan guru di keédand memberikan tanggapan

terhadap sebuah artikel.

Hal-hal yang diamati dari aktivitas guru selamaspopembelajaran, yaitu:

1. kemampuan membuka pelajaran;

2. sikap guru dan proses pembelajaran;

3. proses pembelajaran

4. kemampuan menggunakan model

5. kemampuan mengevaluasi

6. kemampuan menutup pelajaran

Berikut adalah lembar observasi aktivitas guru.

No. Aspek yang Diamati Nilai

PRA PEMBELAJARAN

1. | Memeriksa kesiapan ruang, alat pembelajaran,

dan media
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2. | Mengondisikan siswa.
subtotal |

1. MEMBUKA PEMBELAJARAN

1. | Melakukan kegiatan apersepsi

2. | Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Subtotal 11

I1. KEGIATAN ITI PEMBELAJARAN

A. | Penguasaa Materi pembelajaran

1. | Mengaitkan materi denga pengetahuan lain yang
relevan

2. | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan
Subtotal [11-A

B. | Pendekatan/Strategi pembelajaran

5. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
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kompetensi yang akan dicapai

Melaksanakan pembelajaran secara runtut

menguasai kelas

Melaksanakan pembelajaran yang memungkin

tumbuhnya kebiasaan positif

kan

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan W

yang dialokasikan

aktu

Subtotal 111-B

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media

Pembelajaran

Menunjukkan keterampilan dalam penggun

sumber belajar/media pembelajaran

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sum

media pembelajaran

aann

ber

Subtotal I11-C

Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara

Keterlibatan Siswa

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dali

AMm
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pembelajaran

2. | Merespon positif partisipai siswa

3. | Menumbuhkan antusiasme siswa dalam belajar
Subtotal I11-D

E. | Penilaian Prosesdan Hasil Belajar

1. | Memantau kemajuan belajar

2. | Membimbing proses belajar siswa
Subtotal I11-E

V. | PENUTUP

1. | Melakukan refleksi dengan melibakan siswa

2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan arahan sert;

kegiatan Materi ajar berikutnya

Subtotal VI

Total Nilai
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Komentar mengenai aktivitas guru :

Keterangan:

1 = kurang sekali

2 = kurang
3 = cukup
4 = baik

5 = sangat baik

Bandung, Mei 2010

Obsever




Berikut ini adalah lembar observasi aktivitas siswa
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Hari Tanggal
Pengamat
No Aktivitas Siswa Nilai
A
1. | Antusiasme dalam menulis cerpen dengan

menggunakan pendekatan kontekstual (CTL)

Inisiatif dalam mengajukan pendapat dalam

pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan

pendekatan kontekstual (CTL)

Keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan
dalam pembelajaran menulis cerpen dengan

menggunakan kontekstual (CTL)

Kesungguhan mengerjakan tugas menulis cerpg
dengan menggunakan pendekatan kontekstual

(CTL)

Kesungguhan siswa dalam memperhatikan

penjelasan guru
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Komentar mengenai aktivitas siswa :

Keterangan
A : Sangat baik
B : Baik
C : Cukup baik
D : Kurang
Bandung, April 2010

Obsever




2. Angket

Angket merupakan teknik mengoleksi data yang diganaoleh peneliti,

kemudian dikembangkan berdasarkan teori yng digamaButir dalam angket

dikembangkan berdasarkan kisi-kisi yang disusuh péneliti.

Angket diberikan pada siklus ketiga untuk mengdtaamggapan siswa

mengenai proses pembelajaran yang telah berlangsungiket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

KISI-KISI ANGKET

No. Aspek Nomor soal

1 Minat siswa terhadapl
pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia.

2 Minat siswa terhadap2, 3
pembelajaran menulis cerpen.

3 Frekuensi siswa dalam menuli4
cerpen.

4 Hambatan siswa dalam menulis, 6
cerpen.

5 Hal yang dapat memicu daland
menulis cer\pen.

6 Metode dalam menulis cerpen. 8,9,10
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Adapun wujud angket yang digunakan dalam penelitiaadalah sebagai
berikut.
ANGKET PELAJARAN MENULIS CERPEN
Nama :
Kelas:
1. Apakah kamu menyukai mata pelajaran bahasa dama $agonesia?
a. suka
b. sangat suka
c. kadang-kadang
d. tidak suka
2. Apakah menurutmu pelajaran menulis itu penting?
a. ya, penting
b. sangat penting
c. kadang-kadang penting
d. tidak penting
3. Apakah kamu menyukai pelajaran menulis cerpen?
a. suka
b. sangat suka
c. kadang-kadang suka
d. tidak suka
4. Berapa banyak cerpen yang telah kamu tulis?
a. lebih dari 4

b. 2-4



78

c. 1
d. pernah menulis cerpen tapi tidak selesai
5. Apakah kamu pernah merasa kesulitan dalam mererien?
a. Ya
b. tidak
c. kadang-kadang
d. tidak tahu
6. Jika ya, kesulitan apa yang kamu rasakan dalam Ime®upen?
a. kurangnya ide

b. kurangnya inspirasi

o

bingung ketika memulai menulis

Q

tidak mempunyai kosa kata yang banyak

7. Apakah yang dapat memicu kamu untuk menulis cerpen?
a. saatmood saja
b. saat sedih

c. saat senang

o

. saat kapan pun, karena saya menyenangi menulisrcerp
8. Pernahkah gurumu menerapkan metode dalam menbiiatseerpen?
a. pernah
b. tidak pernah
c. tidak tahu
d. kadang-kadang

9. Jika pernah, apakah metode yang digunakan terssmarik?
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a. ya, pernah
b. tidak pernah
c. kadang-kadang
d. tidak tahu
10. Apakah kamu mengetahui pendekatan kontek¢@l)dalam menulis
a. ya
b. tidak
c. belum pernah mendengarnya

d. pernah mendengar, tetapi belum mengetahui

3. Wawancara

Wawancara adalah bentuk tanya jawab dengan narabesumintuk
mendapatkan keterangan, penjelasan, fakta, buktartg suatu masalah atau
suatu peristiwa. Wawancara dilakukan kepada sissl@skX-4 SMA Negeri 18
Bandung bertujuan untuk mengetahui situasi awal gamrmasalahan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis cerpen.

Pedoman Wawancara Untuk Siswa

Nama siswa
Kelas
1) Apakah kamu menyukai pelajaran Bahasa Indonesia?
2) Bagaimana minat kamu terhadap pembelajaran mesarfien?
3) Menurutmu, apakah pembelajaran menulis cerpen yahah dilakukan

selama ini menarik?

4) Apa yang membuat pembelajaran tersebut menarik/tredanarik?



5)

6)

7

8)

9)
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Apakah gurumu pernah menggunakan sebuah pendekatade dalam
pembelajaran menulis cerpen?

Pendekatan/metode apa yang telah digunakan oleimg@r

Seberapa sering gurumu menggunakan pendekatandnetddlam
pembelajaran menulis cerpen?

Apakah pendekatan/metode yang digunakan gurumurikna

Menurutmu pada saat pembelajaran menulis dikaitkamgan dunia nyata/

kehidupan sehari-hari akan efektif?

4. Catatan L apangan

Catatan lapangan yang digunakan dalam pemelitni adalah untuk

mengungkapkan aktivitas siswa dalam berkomunikasi geristiwa-peristiwva

yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. &atai dibuat guru segera

setelah proses pembelajaran berakhir.
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CATATAN LAPANGAN

Pertemuan
Hari
Tanggal
CATATAN KENDALA/KESULITAN SARAN
LAPANGAN PERBAIKAN

5. Lembar TesKemampuan Siswa
Lembar tes kemampuan siswa ini berupa kedlas L.embar tes ini diberikan

kepada siswa pada setiap siklus. Hal ini dilakukatuk mengukur kemampuan

siswa menulis cerpen.
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3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Prosedur Analisis

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh datag tersedia dari
berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara, angk¢atan lapangan , dan
lembar tes siswa. Analisis data kualitatif dan kiatif terlebih dahulu dianalisis
kemudian dideskrifsikan dengan menampilkan datag ydigambarkan. Setelah
dianalisis dan dideskripsikan, langkah selanjutngdalah refleksi untuk

menentukan tindakan selanjutnya atau menarik keganp



